BAB |1

OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Variabel independent (variabel bebas) dalam pesmelitini adalah
komunikasi interpersonal pimpinan yang terdiri déima indikator vyaitu:
keterbukaan (openesss), empati (empathy), dukungan (supportiveness), rasa
positif (positiveness), dan kesetaraaequality). Sedangkan variabel dependen
(variabel terikat) adalah kepuasan kerja, yangkatdrnya adalah: pekerjaan,
pengawasan, gaji/upah, kesempatan promosi dan kekgn

Penelitian ini dilakukan pada Divisi Sekretariatiahaan dan Sumber
Daya Manusia di PT. INTI (Persero) Bandung. Adagang menjadi responden
dalam penelitian ini adalah karyawan Divisi SeknataPerusahaan dan Sumber
Daya Manusia di PT. INTI (Persero) yang beralamgtldn Moch. Toha No. 77

Bandung.

3.2 Metode Penelitian
Dalam suatu kegiatan penelitian, terlebih dahululupemenentukan
metode yang akan digunakdarena hal ini merupakan pedoman atau langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam penelitian yakgn membawa peneliti
kepada suatu kesimpulan yang merupakan pemecahanasalah yang diteliti.
Langkah-langkah dalam suatu penelitian disebutgohaspenelitian atau

metode penelitian. Dalam metode penelitian ini atetkandung beberapa alat

38



39

serta teknik tertentu yang digunakan untuk mengugitu hipotesis penelitian, hal
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan olgjiy@ o (2002:1) bahwa

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan data
dengan tujuan tertentu”.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode deskriptif,
yaitu untuk melihat keterikatan antara dua variael lebih melalui analisa data
yang didapat. Metode deskriptif lebih menekankamlapauatu studi untuk
memperoleh informasi mengenai gejala yang muncudapaaat penelitian
berlangsung.

Menurut Winarno Surakhmad (1990:140) ciri-ciri daretode deskriptif
adalah:

1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahsgalagg terjadi pada
masa sekarang, pada masalah-masalah yang sedaaly akt

2. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskam kkmudian dianalisa.

3.3 Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaituialzel bebas (X) yaitu
Komunikasi Interpersonal Pimpinan, dan variabelké&r (Y) yaitu Kepuasan
Kerja Karyawan. Penulis merumuskan definisi-defingriabel tersebut sebagai

berikut:
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3.3.1 Komunikas Interpersonal Pimpinan

Komunikasi interpersonal menurut Arni Muhammad @&999):
“Komunikasi Interpersonal adalah proses pertukarformasi di antara seseorang
dengan paling kurang seorang lainnya atau biasdnymtara dua orang yang
dapat langsung diketahui balikannya.”

Berikutnya, Kumar dalam Wiryanto (2005:36) mengatakbahwa:
“Komunikasi interpersonal adalah proses pengirii@m penerimaan pesan-pesan
antara dua orang, dimana komunikasi ini dapat mesigsikap, pendapat atau
perilaku seseorang dan bersifat dialogis sertalzalils terjadi secara langsung.”

Atas dasar definisi tersebut maka penulis dapatgmegkapkan bahwa
yang dimaksud komunikasi interpersonal dalam pgaeliini adalah proses
pengiriman dan penerimaan pesan-pesan serta irgordiaantara pimpinan
dengan karyawan secara empat mata, dengan berdiaidan umpan balik

sehingga kedua belah pihak dapat saling merespanaskngsung.

3.3.2 Kepuasan Kerja
T. Hani Handoko (2001:193) menyatakan bahwa:
Kepuasan Kkerja jgb satisfaction) adalah keadaan emosional yang
menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mamaakpeyawan
memandang pekerjaan mereka, kepuasan kerja menkarmperasaan
seseorang terhadap pekerjaannya.
Berikutnya menurut Anwar Prabu Mangkunegara (20DB:1bahwa:
“Kepuasan kerja adalah perasaan yang menyokong tiaaki menyokong diri

pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya madpagan kondisi

dirinya.”



Penulis dapat mengungkapkan bahwa kepuasan keglahagerasaan
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yang menyenangkan atau tidak menyenangkan darnddila seorang karyawan

terhadap pekerjaannya.

Tabe 3.1
Operasionalisas Variabel Komunikasi I nter personal Pimpinan

Skala

Variabel Indikator Ukuran No Item
Pengukuran
Komunikasi 1. Keterbukaana. Keinginan untuk  Ordinal 1,3
Interpersonal terbuka dalan
Pimpinan berinteraksi dengan
(Variabel X) orang lain
Komunikasi b.Memberikan tanggapan Ordinal 2,14,18
interpersonal adalah terhadap orang laip
proses pengiriman dengan jujur dan terus
dan penerimaan terang
pesan-pesan ant Empati a.Mampu menempatkan Ordinal 4
dua orang, diman diri pada peranan atgu
komunikasi ini posisi orang lain
dapat menguba b. Dapat berdiskusi  Ordinal 5
sikap, pendapat atgu dengan baik
perilaku seseoran c. Dapat memahami  Ordinal 6, 21
dan bersifat dialogis kesulitan karyawan
serta arus balik3. Dukungan |a.Bersikap jujur Ordinal 12
terjadi secara b.Memberikan Ordinal 13
langsung.  (Kumar penghargaan
yang dikutip oleh c. Memberi pendapat Ordinal 11, 20
Wiryanto, 2005:36) tentang pesan
Dalam penelitian in|4. Kepositifan |a.Perhatian positif  Ordinal 10
komunikasi terhadap diri seseorang
interpersonal b.Mendorong orang lain  Ordinal 8,9
tersebut berlangsung lebih aktif
diantara  pimpinan berpartisipasi
dengan karyawan c. Menciptakan situagi  Ordinal 7
komunikasi kondusif
5. Kesetaraan |a.Pengakuan saling Ordinal 16
menghargai
b.Pengakuan saling Ordinal 15, 19
menguntungkan kedua
belah pihak
c. Berani menyatakan Ordinal 17
salah persepsi
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Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja Karyawan
Variabel Indikator Ukuran Skala No Item
Pengukuran
Kepuasan Kerja |1. Pekerjaan |a.Penempatan karyawan Ordinal 1
Karyawan sesuai dengan bidang
(Variabel Y) keahliannya
Kepuasan kerja b.Adanya keleluasaan Ordinal 2,4
adalah perasaan dalam bekerja
yang  menyokong c. Tidak banyak  Ordinal 3,5
atau tidak mengalami  kesulitan
menyokong diri dalam bekerja
pegawai yang?. Pengawasana. Pengawasan insentif Ordinal 6,7,9, 10
berhubungan b.Sanksi Ordinal 8
dengan 3. Gaji/Upah |a.Sesuai dengan Ordinal 11
pekerjaannya pekerjaan
maupun dengan b. Sistem prosedur Ordinal 12,13
kondisi dirinya. (V. pembayaran
A. Yuwono dalam4. Kesempatan a.Promosi cukup adil Ordinal 14, 16
Fred. Luthang Promosi b.Di dasarkan pada Ordinal 15
(2006:244) prestasi
5. Rekan kerja|a. Komunikasi Ordinal 17, 18
b.Persaingan yang sehat  Ordinal 19, 20, 21

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populas

Untuk mengumpulkan data yang akan diolah dan dmsalkita perlu

menentukan populasi terlebih dahulu. Pengertianulgsp menurut Suharsimi

Arikunto (1997: 108) adalah sebagai berikut: “Pagubdalah keseluruhan subjek

penelitian, apabila seseorang ingin mengadakanlipenali wilayah penelitian,

maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.”

Berikutnya menurut Riduwan (2006:55) bahwa: “Pogulmerupakan

objek atau subjek yang berada pada suatu wilayahhsamenuhi syarat tertentu

berkaitan dengan masalah penelitian.”
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Berdasarkan penelitian di atas yang menjadi popdiam penelitian ini
adalah seluruh karyawan pada Divisi Sekretariau$adraan dan Sumber Daya
Manusia di PT. INTI (Persero) Bandung yang berjum@@ orang.

Gambaran tentang jumlah populasi penelitian tetséapat dilihat dalam

tabel berikut:

Tabel 3.3
Jumlah Populas Pendlitian
Divisi Sekretariat Perusahaan dan Sumber Daya Manusia

No. Bagian Jumlah Pegawai

1. Bangsis SDM dan Organisasi 8 Orang

2. Bang & Yan SDM 16 Orang

3. Humas 10 Orang

4. Hukum 8 Orang

5. Administrasi Perusahaan 44 Orang
Jumlah total 86 Orang

Sumber: Divisi Sekretariat Perusahaan dan Sumber Daya Manusia di PT. INTI (Persero)

3.4.2 Sampel

Ada kalanya dalam suatu objek penelitian atau gpukrlampau luas.
Oleh karena itu dalam mengadakan penelitian seoraegeliti harus
mempertimbangkan khususnya yang berkaitan dengaarkpuan tenaga, biaya,
dan waktu yang jelas tentang metode yang digunséaagai bahan pertimbangan
yang berkaitan dengan hal tersebut. Berkaitan dengapulasi, Winarno
Surakhmad (1990:93) menjelaskan:

Tidak mungkin suatu penyelidikan selalu menyelidikigenap populasi,

padahal tujuan peneitian adalah menemukan gerssialygng berskala
umum, maka seringkali penyelidikan terpaksa mempekan sebagian
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saja populasi yakni sampel yang dapat dipandangseptatif terhadap
populasi itu.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dalam pemndamygbata penelitian
ini peneliti hanya mengambil sebagian dari populdsil ini sesuai dengan yang
pendapat oleh Sugiyono (2002:57): “Sampel adalddagan dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersehut”

Mengingat pada struktur Divisi Sekretariat Perusah& Sumber Daya
Manusia di PT. INTI (Persero) Bandung ini terdalrata bagian (strata) dalam
satu divisi, maka penulis menggunakan teknik sanfMeporsional Random
Sampling karena ukuran sampel dialokasikan secara propaisiomenurut
banyaknya unit sampling dalam strata (ukuran gtrata

Menentukan ukuran sampel dihitung berdasarkan flasnuyang
dikemukakan oleh Sugiyono yang dikutip oleh Riduw@906:66), sebagai

berikut:

N.d? +1
Keterangan:
n =Ukuran Sampel
N =Ukuran Populasi
d? =Presisi yang ditetapkan =10 %
Dengan menggunakan formulasi dihitung besarnya wgainpel dari
populasi sebesar 86 sebagai berikut:

N
n=——-—_o—
N.d? +1
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86
n=————
86(01)° +1

86
086+1

n=2° -4623=46
186

Kemudian dicari pengambilan sampel berstrata dengans:

Ni
n =—-xn
N
Keterangan :
n =Jumlah sampel
n, = Jumlah sampel unit kerja ke
N = Jumlah populasi
N, = Jumlah populasi pada unit kerjaike

Mengingat populasi tersebar disetiap bagian, maistriltlsi ukuran
sampel ditentukan berdasarkan metode alokasi ppsdengan pertimbangan
agar sampel yang diperoleh mewakili secara propasiantuk setiap bagian
dengan menggunakan rumus di atas.

Distribusi- ukuran sampel berdasarkan rumus rumus atdis, cara
perhitungannya ialah:

a. Bagian Pengembangan Sistem SDM & Organisasi dejugaah unit sampel

8 orang diperoleh dengan rumus :

N, =%x46= 4,2 dibulatkan menjadi 4
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b. Bagian Pengembangan dan Pelayanan SDM dengan jumlalsampel 16
orang diperoleh dengan rumus :

n, =;—:><46: 85 dibulatkan menjadi 8

c. Bagian Humas dengan jumlah unit sampel 10 orargyaligh dengan rumus :

n =£)><46= 53 dibulatkan menjadi 5
° 86

d. Bagian Hukum dengan jumlah unit sampel 8 orangrdipk dengan rumus :
n, =%X46= 4,2 dibulatkan menjadi 4

e. Bagian Administrasi Perusahaan dengan jumlah uaihpgl 44 orang
diperoleh dengan rumus :

n = £X46= 235dibulatkan menjadi 23

Hasil perhitungan tersebut disajikan dalam tablehgai berikut:

Tabel 34
Distribusi Ukuran Sampel

Bagian Jumlah Populasi | Sampel
Bangsis SDM dan Organisasi 8 4
Bang & Yan SDM 16 8
Humas 10 5
Hukum 8 4
Administrasi Perusahaan 44 23

Jumlah 86 44

Dengan demikian dalam penelitian ini penulis memgd@an sampel

berjumlah 44 orang.
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3.5 Sumber Data Penelitian

Dalam suatu penelitian sudah tentu akan memerldaa yang akan
diteliti, baik sebagai subjek maupun sebagai opghkelitian. Suharsimi Arikunto
(1998:107) mengemukakan bahwa: “Sumber data pemeliadalah subjek

darimana data dapat diperoleh.”

3.5.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang dikumpukandiperoleh oleh
suatu organisasi dan diperoleh langsung dari opgkB®ata primer diperloleh
melalui penyebaran angket kepada sampel yang titatapkan, yaitu orang-
orang yang dianggap dapat mewakili dan represéndalam menghasilkan

penelitian.

3.5.2 Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber data pameldimana
subjektifitas tidak berhubungan langsung dengaekopgnelitian, tetapi sifatnya
membantu dan dapat memberikan informasi untuk bapamelitian. Data
sekunder tersebut bisa berasal dari literatur &epustakaan yang berkaitan

dengan masalah yang sedang diteliti.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian dapat dilakukan dengemggunakan

sumber primer atau sumber sekunder. Dalam pelateapangumpulan data
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tersebut dapat dilakukan dengan beberapa caraadtiyang digunakan untuk
memperoleh data penelitian yang disebut dengdahdehnik pengumpulan data.
Adapun tujuan dari teknik pengumpulan data adalatnkumemperoleh ukuran
tentang Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pimpieamadap Kepuasan Kerja
Karyawan.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penyutlam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Observas.

Dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap qigeklitian serta
mencatat segala yang dilihat dan didengar pada s®dakukan kegiatan
observasi.

b. Wawancara

Mengajukan beberapa daftar pertanyaan kepada syabgrada dilokasi
penelitian untuk menentukan permasalahan mengeeagapuh komunikasi
interpersonal pimpinan terhadap kepuasan kerjaakaay dan untuk mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam.

c. Studi Dokumentasi

Untuk tehnik pengumpulan data penunjang digunakaai slokumentasi.
Studi dokumentasi ini bersumber dari dokumen yamgjlifi perusahaan yang
berkaitan dengan permasalahan pengaruh komunikésipérsonal pimpinan

terhadap kepuasan kerja karyawan.
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d. Angket

Angket yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukdengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistéstpada responden untuk
dijawabnya. Dalam pengisian angket, responden ainggemilih alternatif
jawaban dengan cara melingkari atau memberi tait@lagssalah satu alternatif
jawaban yang dianggap paling tepat.

Selain teknik pengumpulan data di atas, penuli@ jogelakukan studi
kepustakaan yaitu dengan mengumpulkan berbagai ddatainformasi melalui
buku-buku, internet, surat kabar yang relevan ggjardapat membantu terhadap

pemecahan masalah yang penulis kaji.

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen
3.7.1 Uji Validitas Instrumen

Sugiyono (2002:114) menyatakan bahwa: Jika instrudikkukan valid
berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan umhgéndapatkan data itu valid,
sehingga valid berarti instrumen tersebut dapatirdigan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Untuk mencari nilai validitas yaitu dengan mengkasikan antara skor
item instrumen dengan rumpsrson Product Moment sebagai berikut:

D RAGRI VA)

Mhitng = {nz X2 - (Z x)z}.{n.ZYz - (ZY)Z}

(Riduwan, 2006:110)
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Keterangan:

Miwng = KOEfisien korelasi

2. X =Jumlah skor tiap item
2Y  =Jumlah skor total (seluruh item)
n = Jumlah responden

Setelah harga,,, diperoleh, kemudian disubstitusikan ke dalam rumus

student (Riduwan, 2006:110) untuk mengetahui validitagrureen dengan rumus

sebagai berikut :

thitng = KLY
1-r?
Keterangan :
t = Nilai i,
r = Koefisien korelasi hasi,,,
n = Jumlah responden

Validitas tiap item akan terbukti jika hardg,,,lebih besar darit,,,
dengan tingkat kepercayaan 99% atau 95% atau 9@#bika hasilt,;,,,, lebih
kecil darit,, pada taraf signifikan di atas maka item angkestetent tidak valid.

Sebaliknya, jikat lebih besar dari,,,, maka angket tersebut valid.

hitung

3.7.2 Uji Rdiabilitas Instrumen
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat konsrste dari instrumen

dalam mengungkap fenomena dari sekelompok indiviteskipun dilakukan
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dalam waktu yang berbeda. Untuk menghitung uji alglitas penulis

menggunakan tekniklpha (Riduwan, 2006:125) dengan rumus sebagai berikut:

R

Keterangan:

[ = Nilai Reliabilitas

2SS =Jumlah varians skor tiap-tiap item
S = Varians total

k =Jumlah item

Untuk mencari harga varians maka rumus yang digamaklalah sebagai

berikut:
5 x2 - EX)°
S = N
' N
Keterangan:
S = Varians skor tiap-tiap item

Z X ? = Jumlah kuadrat itenx

(X X)?= Jumlah itemX dikuadratkan
N = Jumlah responden

Hasil perhitungarr;, dibandingkan dengan,,, pada taraf nyata =5%,
dengan kriteria kelayakan jika, > r ., berarti reliabel dan sebaliknya jikg

< I berarti tidak reliabel.



3.8 Prosedur Analisis Data
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Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan datka secara garis

besar menurut Sugiyono (2002:74) langkah-langkalg@ahan data yaitu:

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kemteglah diisi oleh

responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket

secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opsensetiap item

berdasarkan ketentuan yang ada. Adapun pola per@mhmtuk coding

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Pola Pembobotan Kuesioner

Bobot

No Alternatif Jawaban

Positif

Negatif

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif

5

1

Setuju/Sering/Positif

Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

arhiwnN e

Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Negal

f

RPINW|>

g wWw|N

3. Tabulating, dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi

secara lengkap untuk seluruh item setiap variakghpun tabel rekapitulasi

tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Skor Item

Responden =173 T475 | 6

Total

Z|W N
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4. Data yang diperoleh kemudian diolah, maka diperaleician skor dan
kedudukan responden berdasarkan urutan angketmjasgk untuk masing-
masing variabel X dan Y, untuk itu penulis mengdwamalangkah-langkah
seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2002:84agai berikut :

a) Menentukan jumlah Skor Kriterium (SK) dengan mengikan rumus :
SK=ST XJBXJR
b) Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jorskor kriterium,

untuk mencari jumlah skor hasil angket dengan rumus
DX X Xy + Ky Xy
Keterangan :

X, = Jumlah skor hasil angket variabel X

X, — X, = Jumlah skor angket masing-masing responden

c) Membuat daerah kategori kontinum menjadi tiga tatgk yaitu rendah,
sedang dan tinggi. Langkah-langkahnya sebagaiuterik
= Menentukan kontinum tertinggi dan terendah
Tinggi : K=ST xJB x JR
Rendah : K=SR x JB x JR

= Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkadengan rumus:

_ Skor kontinum tinggi — Skor kontinum rendah
3

R

= Selanjutnya menentukan daerah kontinum tinggi, regddan rendah
dengan cara menambahkan selisih (R) dari mulaiifamt tinggi

sampai rendah.
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5. Analisis data, yaitu mendeskripsikan variabel X deariabel Y dengan
analisis deskriptif untuk menjawab permasalahantaten bagaimana
gambaran komunikasi interpersonal pimpinan padaisDiGekretariat

Perusahaan dan Sumber Daya Manusia di PT. INT$¢R&r Bandung.

3.9 Teknik Analisis Data
Mengingat data variabel penelitian seluruhnya diudkalam bentuk skala
ordinal, sementara pengolahan data dengan penersfzaistik parametrik
mensyaratkan data sekurang-kurangnya harus digamdskala interval. Dengan
demikian semua data ordinal yang terkumpul terlelaihulu akan ditransformasi
menjadi skala interval.
Langkah-langkah menaikkan data ordinal menjadi datarval adalah
sebagai berikut (Riduwan, 2006:188-189)
Langkah 1: Mencari skor terbesar dan terkecil
Langkah 2 : Mencari nilai rentangan (R)
R = Skor terbesar — Skor terkecil
Langkah 3 : Mencari banyaknya kelas (BK)
BK =1 + 3,3 Log n (Rumus Sturgess)

Langkah 4 : Mencari nilai panjang kelas) (
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Langkah 5: Mencari tabulasi dengan tabel penolong

Tabel 3.7
Distribus Frekuensi Data Ordinal Variabél

Kelas Nilai Tengah ) ,
No | interval | (X,) X £.X | (f.X))
1
2
3

Jumlah

Langkah 6 : Mencari rata-ratéMean) dengan rumus:

% 2
>(=21=xi

n

Langkah 7 : Mencari simpangan baKstandar devias) dengan rumus:

S:\/n.z %2 - (3, )

n(n-1)

Langkah 8 : Mengubah data ordinal menjadi data interval demgarus:

T =50+1c{Xi _X]
S

Keterangan:

T; = Data interval

Xi = Data ordinal

X = Rata-rata (mean)

S = Simpangan baku (standar deviasi)

Dalam rangka menguji hipotesis, data interval tausdarus melewati uji
persyaratan regresi yang meliputi uji normalitas Kelinieran regresi, setelah itu

dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahuiikg@nsinya.



56

3.9.1 Uji NormalitasVariabel
Uji normalitas yang penulis gunakan dalam peneliiia adalah metode
Chi-quadrat. Langkah kerja uji normalitas dengartooheChi-quadrat menurut

Riduwan (2006:179) adalah sebagai berikut:

. Mencari skor terbesar dan terkecil

[EEN

2. Mencari rentangan (R)

R = skor terbesar — skor terkecil
3. Mencari Banyaknya Kelas (BK)

BK =1 + 3,3 log n (Rumus Sturgess)
4. Mencari nilai panjang kelas (i)

R

~BK
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong distrivegiuensi sebagai berikut:

Tabel 3.8
Distribus Frekuens Variabe

Kelas Nilai Tengah ) )
No | o> | f (x,) X, f.X0 | (f.X)
1
2
3
N

6. Mencari rata-ratéMean)

_ 2
XZfoi
n

7. Mencari Simpangan Bak®andar Deviasi)

S:\/n.z %2 - 1, )

n(n-1)
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8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengaax car

a.

Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri ketdasrval pertama
dikurangi 0.5 dan kemudian angka-angka skor kanelaskinterval
ditambah 0,5

Mencari nilaiZ-Score untuk batas kelas interval dengan rumus

S = Bataskelas — x

(S

<

Mencari luas 0 - Z dari tabel kurva Normal dari 0Z- dengan

menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

.- Mencari luas kelas tiap interval dengan cara meragglkan angka-angka

0 - Z yaitu angka baris pertama dikurangi barisueedngka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, Keaurduk angka yang

berbeda pada baris yang paling tengah ditambah&agath angka pada
baris berikutnya.

Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan oaagalikan luas tiap

interval dengan jumlah responden.

Tabel 3.9
Frekuens yang Diharapkan (fe)
dari Hasll Pengamatan (fo) untuk Variabel

Batas Kelas Z | Luas O - Z| Luas Tiap Kelas Intervg fe fo

ZIWIN|F-
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9. Mencari Chi-Kuadrat hitungk€ niwung)

K (fo-f
thitung = ;( ofe e)

10.Membandingkan xzhitung dengan nilaix%apel UNtuk a =0,05 dan derajat
kebebasar(dk) = k -1, maka dicari pada tabel chi-kuadrat di dapat. Bang
tabel pengujian sebagai berikut:
. jika X%itung = Xtbelartinya Distribusi Data Tidak Normal, dan
. jika Xhiung < Xbelartinya Data Berdistribusi Normal

Sehingga diperoleh kesimpulan bisa tidaknya asalegjresi dilanjutkan

3.9.2 Uji Regres Linier Sederhana

Analisis regresi digunakan untuk menaksir hargaabat Y berdasarkan
harga variabel X yang diketahui, serta taksiramip&nan variabel Y untuk setiap
perubahan variabel X.
a. Mencari Persamaan Regresi

Analisis regresi yang digunakan adalah regreselisederhana dengan

bentuk persamaan. Menurut Riduwan (2006:145) adalbhgai berikut:

Y = a+bX
Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja
X = Komunikasi Interpersonal Pimpinan

a = Nilai konstanta harga Y jika X = 0 (harga kamgt
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b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (predikanigymenunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) \zelay

Dimana nilai b dicari dengan menggunakan rumus:

o N2 XY = (ZX)(ZY)
ny X2 -(X X)?

sedangkan rumus a dicari dengan rumus:

(ZY)E X?)- (= X ) xY)
ny X2 -(XXx)?

b. Menguji Linieritas Regresi
Langkah kerja uji linearitas regresi dalam Riduw@006:183) adalah

sebagai berikut:

Langkah 1: Mencari jumlah kuadrat regresi (2.) dengan rumus:

2
JKregla) = (2Y)

Langkah 2 : Mencari jumlah kuadrat regreskgeginapydengan rumus:
IXNZY
JKRregibla]= b-{ZXY —w}

Langkah 3: Mencari jumlah kuadrat residu (3% dengan rumus:

IKres= ZY? = IK g = IK

Regld]

Langkah 4 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Rs}l§) dengan rumus :
RIKRegla)= JKregla]

Langkah 5 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi (Relff\a) dengan rumus:

RJIKreg[bra] = JKRegb\a]



60

Langkah 6 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJ}Xdengan rumus:

JK

RIKRes= —Res

Langkah 7 : Mencari jumlah kuadrat error (JKkdengan rumus:

K, = Z{ZYZ -
k

(=Y)’

Langkah 8 : Mencari jumlah kuadrat tuna cocok @Xdengan rumus:

JKre = IKres—IKe

Langkah 9 : Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKengan rumus:

RJ KTC =

IKre
k-2

Langkah 10: Mencari rata-rata jumlah kuadrat error (R)KHengan rumus:

RIKe =

JK,
n-k

Langkah 11 : Mencari nilai Fiwungdengan rumus:

Fhitung =

RIK«
RIK

&

Tabel 3.10
Tabel Ringkasan Anova Variabel X danY untuk Uji Linieritas
Derajat .
Sumber Jumlah | Rata-rata jumlal
Variansi Kebz—: dblgsasan Kuadrat | kuadrat (RJK) Fritng | Frabe
Total N >y? Linier | linier
Regresi (a) 1 JIKreg(a) RIKeg(a)
RegreSI (b/a) 1 JKreg (bla) RJ K’eg (bla)
ReSldU n'2 JKReS R‘JKRES
keterangan
Tuna cocok k-2 JKse RIK;c
Kesalahan n-k JKe RJIK:
(Error)

Sumber: Riduwan (2006:151)
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Langkah 12 : Menentukan keputusan pengujian

Jika Fiung< Frabel artinya data berpola linier

Jika Fiung> Frabel artinya data berpola tidak linier
Langkah 13 : Mencari kape dengan rumus:

Fabel = F (1-0) (dk TC, die)

Langkah 14 : Membandingkan ffung dengan Gpel

3.9.3 Koefisien Deter minas
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh daribearid terhadap

variabel Y, maka digunakan koefisien determinalsagai berikut:

KD =r,” x100%

Keterangan:
KD = Nilai Koefisien Determinasi
r = Nilai Koefisien Korelasi

Angka koefisien korelasidihitung dengan rumus:

N2 XY) — (X X).(Y)
JnE X2 (X P sy’ = (£ )

Koefisienkorelas product moment (r) dengan ketentuan nilaitidak lebih
dari harga (—1s r< +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negatif
sempurnay = 0 artinya tidak ada korelasi; dar= 1 berarti korelasinya sangat
kuat. Sedangkan arti hargakan dikonsultasikan dengan tabel interpretasii Kila

sebagai berikut:
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Tabe 3.11
Interpretasi Koefisien Korelasi r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 -0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Cukup Kuat
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan (2006: 136)

3.9.4 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah mensgignifikansi. Untuk
mengetahui hipotesis diterima atau ditolak, menWRiduwan (2005:187) uiji
signifikansi dapat dilakukan dengan menggunakafk gsgbagai berikut:
Langkah 1: Mencari Fiungdengan rumus:

F\)‘]KReg(b/a)

I:hitung = RIK

Res
Langkah 2 : Mencari kapeidengan rumus:
Frabel = F (1-0) (dk reg bra, dk res)

Langkah 3: Membandingkan Fiung dengan Rape

Kriteria yang digunakan yaitu :

a. H, ditolak dan H diterima, apabila Fiwung > F tabel dinyatakan

signifikan (diterima).
b. H, dterima dan Hditolak, apabila Fiung < F taveidinyatakan tidak

signifikan (ditolak).
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3.10 Rancangan Pembahasan

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah dan dssalangkah
pertama yang dilakukan dalam teknik analisis adate@ngubah data ordinal
menjadi data interval. Data interval tersebut hanetewati uji persyaratan yang
meliputi uji normalitas, uji regresi, dan uji sifkansi dalam rangka menguiji

hipotesis.

Angka-angka hasil pengujian hipotesis yang dipéralénterpretasikan
agar hasil penelitian memiliki makna. Untuk mempeatk hasil penelitian,
pembahasan tidak hanya memuat angka-angka yangléipelari hasil pengujian
hipotesis tetapi juga didukung dengan hasil wawanabservasi, dan teori-teori

yang mendukung.

Hasil akhir dapat diperoleh setelah langkah-langalatas dijalankan,
sehingga dapat dilihat gambaran komunikasi intepeispimpinan yang terjadi
pada Divisi Sekretariat Perusahaan dan Sumber Dégmausia di PT. INTI
(Persero) Bandung dilihat dari indikator-indikatg)ang dirumuskan, dan

bagaimana pengaruhnya terhadap kepuasan kerjanaarya



